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Abstract

Science learning in elementary school has an important role in helping students understand natural
phenomena, including the human digestive system. However, this material is often considered difficult
because it is abstract and not directly observable, resulting in low student understanding. This study
aims to develop a STEM-based learning media called PEOP (Papan Edukasi Organ Pencernaan) to
improve students’ conceptual understanding. This research employed a Research and Development
(R&D) method using the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). The study
was conducted at SD Negeri Klatak and involved 12 fifth-grade students as the research subjects. The
data were collected through observation, interviews, questionnaires, and pretest-posttest assessments.
The results showed that the developed media is valid based on expert validation (material 90% and
media 88%), feasible based on teacher and student responses (above 89%), and effective in improving
student understanding, as indicated by an increase in average scores from 60 (pretest) to 85 (posttest).
It can be concluded that the PEOP learning media is valid, feasible, and effective in supporting science
learning, particularly in understanding the human digestive system. This media also enhances student
engagement and provides a more interactive learning experience.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun pemahaman siswa
tentang fenomena alam, termasuk cara kerja tubuh manusia. Salah satu materi yang wajib dipahami
adalah sistem pencernaan manusia, karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan
kesehatan (Kurnia dkk., 2023). Namun, dalam praktiknya, materi ini masih sering dianggap sulit oleh
siswa karena proses pencernaan bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung. Akibatnya,
pembelajaran cenderung kurang menarik dan pemahaman siswa belum optimal langsung (Annisa
dkk., 2024) .

Permasalahan tersebut semakin terlihat ketika media pembelajaran yang digunakan belum
mampu mendukung karakteristik belajar siswa sekolah dasar yang cenderung visual dan
membutuhkan pengalaman langsung (Pujasmara dkk., 2023). Berdasarkan temuan di lapangan,
penggunaan media seperti video dan torso masih memiliki keterbatasan, baik dari segi interaktivitas
maupun ketergantungan terhadap listrik. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting: apakah
pemahaman konsep IPA akan meningkat secara signifikan jika siswa diberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret, interaktif, dan eksploratif.
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Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa pembelajaran yang menggabungkan pengalaman
langsung dengan pendekatan terpadu dapat membantu siswa memahami konsep yang abstrak. Salah
satu pendekatan yang dimaksud adalah STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics), yaitu
pembelajaran yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam satu kesatuan
(Sa’diyah dkk., 2025) . Dalam penelitian ini, STEM tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi
diterapkan dalam bentuk media konkret yang memungkinkan siswa belajar melalui pengamatan dan
eksplorasi secara langsung (Wildana dkk., 2023).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran PEOP
(Papan Edukasi Organ Pencernaan) berbasis STEM. Media ini dirancang untuk memvisualisasikan alur
sistem pencernaan menggunakan model organ dan simulasi aliran cairan, sehingga konsep yang
sebelumnya abstrak menjadi lebih nyata. Keunggulan media ini terletak pada kemampuannya
menggabungkan unsur visual, mekanisme sederhana, serta aktivitas eksploratif yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran PEOP berbasis STEM
yang valid, layak, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sistem
pencernaan manusia di kelas V sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan alternatif media pembelajaran yang tidak bergantung pada teknologi listrik tinggi, namun
tetap inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media pembelajaran IPA yang lebih kontekstual dan aplikatif di sekolah dasar. Jika
media ini diterapkan secara berkelanjutan, maka tidak hanya pemahaman konsep siswa yang
meningkat, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu mereka. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi solusi praktis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di masa depan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implement, Evaluate) sebagai kerangka kerja sistematis dalam mengembangkan media
pembelajaran (Branch, 2009). Model ini dipilih karena memberikan tahapan yang jelas mulai dari
analisis kebutuhan hingga evaluasi produk, sehingga dapat menjadi pedoman bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian secara terstruktur dan dapat direplikasi.

Penelitian diawali dengan tahap perencanaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran serta merumuskan solusi yang tepat. Kegiatan pada tahap ini meliputi analisis
kurikulum IPAS kelas V pada materi sistem pencernaan manusia, analisis kebutuhan siswa dan guru
melalui observasi dan wawancara, serta analisis karakteristik siswa yang cenderung belajar secara
konkret dan visual. Hasil analisis menunjukkan bahwa diperlukan media pembelajaran konkret
berbasis STEM yang mampu membantu siswa memahami proses pencernaan secara visual dan
interaktif.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Klatak dengan subjek sebanyak 12 siswa kelas V. Proses
penelitian dilakukan secara bertahap sesuai model ADDIE. Pada tahap analyze, dilakukan identifikasi
permasalahan pembelajaran, kebutuhan media, serta kondisi siswa dan lingkungan belajar. Tahap
design meliputi perancangan media PEOP berbasis STEM, termasuk desain bentuk media berupa papan
organ pencernaan, penentuan bahan dan ukuran, penyusunan alur simulasi menggunakan selang
transparan, serta penyusunan instrumen penelitian berupa lembar validasi, angket, dan soal tes.
Selanjutnya, pada tahap develop, media yang telah dirancang dibuat menjadi produk nyata, kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, direvisi berdasarkan masukan validator, dan disempurnakan
hingga siap diuji coba. Tahap implement dilakukan dengan mengujicobakan media kepada siswa
melalui pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal, pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media PEOP, serta pemberian posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman.
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Tahap terakhir, yaitu evaluate, dilakukan dengan menganalisis hasil validasi ahli, hasil uji coba
pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai perancang dan pengembang media
pembelajaran, pengumpul data melalui observasi, wawancara, dan tes, pelaksana pembelajaran saat uji
coba, serta penganalisis data hasil penelitian. Alat dan bahan yang digunakan meliputi media
pembelajaran berupa papan triplek berukuran 60 cm x 120 cm, model organ pencernaan tiga dimensi,
selang transparan sebagai jalur aliran, air dan pewarna makanan, serta saklar dan pompa air mini.
Seluruh komponen media dibuat dan dimiliki oleh peneliti. Instrumen pengumpulan data terdiri atas
lembar validasi ahli materi dan media, angket kelayakan, serta soal pretest dan posttest yang disusun
oleh peneliti dan telah divalidasi sebelum digunakan. Perangkat pendukung seperti alat tulis, lembar
kerja siswa, dan dokumentasi (telepon genggam) digunakan untuk mendukung proses penelitian yang
merupakan milik peneliti.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi untuk mengetahui kondisi
pembelajaran awal, wawancara untuk memperoleh informasi dari guru, angket untuk menilai
kevalidan materi, kevalidan media dan kelayakan media, serta tes pretest dan posttest untuk mengukur
efektivitas media. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan proses pengembangan dan masukan dari ahli, serta analisis kuantitatif
menggunakan skala Likert untuk menentukan tingkat validitas dan kelayakan media. Selain itu,
dilakukan uji perbandingan dan suignifikansi antara hasil pretest dan posttest (uji paired sample t test)
untuk mengetahui efektivitas media dalam signifikansi pemahaman siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April 2026 di SD Negeri Klatak. Uji coba dilakukan
dalam satu kali pertemuan pembelajaran yang mencakup tahapan pretest, penggunaan media
pembelajaran, dan posttest. Dengan prosedur yang jelas dan rinci, penelitian ini diharapkan dapat
dievaluasi secara objektif dan direplikasi oleh peneliti lain.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Hasil penelitian ini meliputi data validasi ahli, kelayakan media, serta efektivitas media
pembelajaran PEOP berbasis STEM dalam meningkatkan pemahaman siswa. Data disajikan dalam
bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif serta kuantitatif untuk memberikan gambaran yang
jelas dan dapat direplikasi. Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa
media PEOP yang dikembangkan berada pada kategori valid digunakan dengan beberapa revisi.
Pada tahap analisis (analyze), ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami
sistem pencernaan karena materi bersifat abstrak dan media yang digunakan kurang interaktif.
Pada tahap perancangan (design), media PEOP dirancang dalam bentuk papan visual dengan
simulasi aliran cairan menggunakan selang transparan dengan pewarna makanan yang
menggambarkan enzim-enzim yang ada pada organ pencernaan. Tahap pengembangan (develop)
menghasilkan produk nyata yang telah divalidasi oleh ahli dan direvisi sesuai saran. Pada tahap
implementasi (implement), media diuji coba kepada 12 siswa kelas V, dan pada tahap evaluasi
(evaluate), dilakukan analisis terhadap hasil belajar dan respon pengguna. Hasil ini menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan telah melalui proses sistematis, valid dan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.
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Tabel 1.

Hasil Validasi
No. Validasi Deskripsi Presentase Kesimpulan
1 Ahli Materi  Kesesuaian 90% Sangat Valid
Materi
2 Ahli Media  Desain dan 88% Sangat Valid
Tampilan
3 Guru Kelayakan 92% Sangat Valid
Penggunaan
4 Siswa Kemenarikan 89% Sangat Valid
Media

Catatan: Data diolah dari hasil validasi dan angket penelitian.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria validitas dan kelayakan. Hal ini menunjukkan bahwa desain, isi materi, serta fungsi media
telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Tabel 2.
Hasil Pretest dan Posttest Siswa
No. Jenis Tes Rata-Rata Keterangan
Nilai
1 Pretest 60 Kemampuan Awal Rendah
4 Posttest 85 Terjadi Peningkatan

Catatan: Data diolah dari hasil tes kelas V SD Negeri Klatak.

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 60 menjadi 85 setelah
penggunaan media. Hal ini menunjukkan bahwa media PEOP berbasis STEM efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa (Maulida dkk., 2025).

Tabel 3.
Hasil Uji Paired Sample t Test

Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp Two-Sided p
Pair1  pretest- posttest -20,08333 2,99874 86566 -21,98864 -18,17803  -23,200 1 <,001 <,001

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran PEOP berbasis STEM yang
dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan nilai dari pretest
ke posttest serta hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan (Sig. < 0,05).
Hasil yang signifukan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang konkret dan interaktif
mampu membantu siswa memahami konsep yang sebelumnya bersifat abstrak (Wijayanto dkk.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PEOP berbasis STEM efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Selain
itu, peningkatan rata-rata skor pasca-tes dibandingkan dengan skor pra-tes menunjukkan
peningkatan prestasi akademik siswa setelah menggunakan media (Wahyuni., 2024).
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat STEM tertentu dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sebelumnya abstrak terkait sistem pencernaan. Alat PEOP
menyediakan pengalaman belajar langsung melalui simulasi proses pencernaan, memungkinkan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga berpartisipasi aktif dalam pengamatan dan
interaksi selama proses pembelajaran (Kurnia dkk., 2023). Dari sisi validitas, hasil penilaian ahli
menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek isi, tampilan, dan fungsi. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya kesesuaian antara materi dan media (Sa'diyah
dkk., 2025) . Sementara itu, dari sisi efektivitas, peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa
media mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan(Angin dkk., 2024).

Keberhasilan dalam mengembangkan lingkungan ini tidak terlepas dari penerapan
sistematis model ADDIE. Fase analisis yang cermat memungkinkan para peneliti untuk
mengidentifikasi kebutuhan aktual siswa, sementara fase desain dan pengembangan menciptakan
lingkungan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung belajar
melalui keterampilan visual dan motorik (Subayani dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kesesuaian antara kebutuhan siswa dan desain media menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran (Syahrir dkk., 2024).

Berdasarkan hasil validasi, hasil penilaian ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa
media telah memenuhi aspek isi, tampilan, dan fungsi. Persentase yang tinggi menunjukkan bahwa
media tidak hanya menarik, tetapi juga tepat secara konsep. Respon guru dan siswa yang sangat
positif juga mengindikasikan bahwa media mudah digunakan dan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa (Niwangtika dan winda, 2026).

Ditinjau dari efektivitas pembelajaran, signifikansi nilai siswa menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih efektif dibandingkan metode konvensional
(Sanchez dkk., 2024). Hal ini karena siswa dapat mengamati secara langsung proses pencernaan
melalui simulasi aliran cairan, sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Temuan ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung (Lestari dkk., 2018).

Selain itu, penggunaan STEM dalam lingkungan ini berkontribusi pada pengembangan
kemampuan berpikir siswa. Siswa tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan observasi, analisis, dan pemecahan masalah
sederhana (Reyza dkk., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa media PEOP tidak hanya meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad 21 (Hartanto dan Hakim,
2020).

Dibandingkan dengan temuan penelitian lain di bidang yang serupa, hasil studi ini
memperkuat temuan bahwa penggunaan alat pembelajaran interaktif dan berorientasi pengalaman
lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran daripada metode pengajaran tradisional
(Sanchez dkk., 2024). Hal ini karena siswa sekolah dasar lebih mudah memahami konsep melalui
visualisasi dan praktik langsung (Komang dkk., 2019). Materi yang dikumpulkan selama penelitian
lapangan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, lebih bersemangat, dan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Alat media yang digunakan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar tetapi juga meningkatkan motivasi siswa dan membangkitkan rasa ingin tahu mereka
(Suparlan., 2019).

Simpulan

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan sistematis mulai dari analisis kebutuhan,
perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi media pembelajaran PEOP berbasis
STEM. Proses tersebut menghasilkan sebuah media pembelajaran konkret yang mampu
memvisualisasikan sistem pencernaan manusia secara lebih nyata dan interaktif. Berdasarkan hasil

validasi ahli, respon guru, serta uji coba kepada siswa, media yang dikembangkan dinyatakan valid,
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layak, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media berbasis pengalaman langsung dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak.

Pengetahuan baru yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa integrasi pendekatan STEM
dalam media konkret dapat meningkatkan tidak hanya hasil belajar, tetapi juga keterlibatan dan
motivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini memperkuat pentingnya inovasi media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menguji media pada
jumlah subjek yang lebih besar, materi yang berbeda, atau dengan pengembangan fitur yang lebih
interaktif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak media terhadap keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa (Arini dkk., 2025).

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak sekolah, guru kelas, validator ahli, serta semua
pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga penelitian dapat berjalan dengan baik.
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